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RINGKASAN

Masalah pada ibu nifas salah satunya yaitu mastitis. Mastitis adalah infeksi
payudara. Tujuannya adalah memberikan asuhan kebidanan kepada Ny. M dengan
menggunakan pendekatan manajemen kebidanan. Menurut Survei Demografi
Kesehatan Indonesia (SDKI) tahun 2012-2013 menunjukkan bahwa 55% ibu
menyusui mengalami payudara bengkak dan mastitis, kemungkinan hal tersebut
disebabkan karena kurangnya perawatan payudara selama kehamilan (Departemen
Kesehatan RI, 2012). Berdasarkan data ibu nifas mastitis di Puskesmas
Sekampung bahwa Ibu yang mengalami mastitis adalah 0,5% (Puskesmas
Sekampung, 2018).

Asuhan kebidanan yang diberikan pada Ny. M dilakukan kunjungan
selama 10 hari. Kunjungan pertama melakukan anamnesa, pemeriksaan tanda-
tanda vital, melakukan perawatan payudara, memberitahu ibu untuk tidak
menggunakan bra yang tidak terlalu ketat, istirahat yang cukup, minum obat
secara teratur, melakukan teknik menyusui yang benar, dan makan makanan yang
bergizi. Kunjungan kedua dan ketiga tetap melakukan perawatan payudara,
teknik, melakukan teknik menyusui yang benar, tidak menggunakan bra terlalu
ketat, menggunakan sedikit tetesan ASI , dan mengajarkan tekhik menyusui yang
baik dan benar. Kunjungan keempat melakukan evaluasi terhadap asuhan yang
telah diberikan sebelumnya.

Evaluasi terhadap asuhan yang telah diberikan yaitu pada kunjungan
pertama ibu masih merasa cemas payudara bengkak, terasa nyeri, warna
kemerahan, badan masih demam panas dingin dan masih takut untuk menyusui.
Kunjungan kedua ibu masih merasa cemas payudara masih bengkak, terasa nyeri,
warna kemerahan kunjungan ketiga ibu sudah tidak cemas, badan sudah lumayan
sehat, ASI sudah keluar namun payudara sebelah Kkiri masih nyeri dan berat.
Kunjungan keempat ibu sudah tidak cemas, payudara sudah tidak merasakan
nyeri, ASI keluar lancar dan bayi sudah menyusu dengan kuat.

Simpulan yang diperoleh dari asuhan kebidanan yang telah dilakukan,
mastitis pada Ny. M sudah teratasi dan tidak merasa nyeri lagi. Asuhan kebidanan
ini sangat bermanfaat untuk mengatasi terjadinya abses payudara pada ibu
sehingga penulis menyarankan ibu untuk lebih rajin melakukan perawatan
payudara dan teknik menyusui yang benar serta makan makanan yang bergizi.
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